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LAMPIRAN 1
TANAMAN UJI

)

Gambar V.2 (1) Tanaman kesum, (2) Daun kesum
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LAMPIRAN 2

BAGAN PEMBUATAN EKSTRAK DAUN KESUM

Simplisia 100 gram

1000 mL

- Disaring

- Ditambahkan etanol 70% sebanyak

- Dimaserasi 3 kali 24 jam

Ditambahkan etanol 70%
sebanyak 500 mL
Dimaserasi 3 kali 24 jam
Disaring

Ampas

\ 4

Ekstrak cair

Ekstrak Cair

Diuapkan dengan alat Vacum
Rotary Evaporator
Dipekatkan dalam cawan
penguap di atas penangas air
sampali berat konstan

Ekstrak etanol daun kesum

Gambar V.3 Bagan pembuatan ekstrak daun kesum
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LAMPIRAN 3
BAGAN PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA

Kelompok Hewan Uji

v v
Kelompok negatif Kelompok hiperurisemia
A 4 v v
Kelompok Kelompok Uji Kelompok
Kontrol Positif Pembanding
v l A ¢ A 4
Tragakan Ekstrak etanol Ekstrak etanol Ekstrak etanol Allopurinol
1% daun kesum dosis daun kesum dosis | daun kesum dosis 13 mg/kg bb
100 mg/kg bb 200 mg/kg bb 400 mg/kg bb
Diberikan
aquadest v
Jus hati ayam 0,59/20gbb + |

A 4

kalium oksonat 300 mg/kg bb

Diperiksa kadar asam urat awal sebelum diberikan
sediaan uji

A\ 4

- Setelah diberikan sediaan uji, diukur kadar
asam urat mencit pada jam ke-1, 2, 3, dan 4.

A\ 4
Data dianalisis secara statistik

Gambar V.4 Bagan pengujian aktivitas antihiperurisemia
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Tabel V.6
Kadar Asam Urat Darah Mencit (mg/dL) setelah Perlakuan

Kadar asam urat (mg/dL) setelah pengamatan
Perlakuan Mencit t0 t induksi (Jam)
tl 2 t3 t4
Kontrol (-) 1 <2,0 <2,0 <2,0 <2,0 <20 <2,0
(Aquadest) 2 <2,0 <2,0 <2,0 <2,0 <2,0 <2,0
3 <2,0 <2,0 <2,0 <2,0 <20 <2,0
4 <2,0 <2,0 <2,0 <2,0 <20 <2,0
5 <2,0 <2,0 <2,0 <2,0 <2,0 <2,0
Rata-rata <20 <20 <20 <20 <20 <20
SD 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Kontrol (+) 1 <20 5,7 6,0 6,8 5,9 54
(tragakan 1%) 2 <20 4,2 6,7 6,1 5,8 5,2
3 <20 51 55 6,0 5,7 5,0
4 <2,0 6,7 7,2 7,9 6,2 5,8
5 <20 7,0 7,5 8,2 6,7 6,2
Rata-rata <20 57 6,6 7,0 6,1 55
SD 0,0 1,2 0,8 1,0 0,4 0,5
(Pembanding) 1 <20 5,2 4,0 3,2 2,9 <20
Allopurinol dosis 2 <20 7,2 52 3,0 2,8 <20
13 mg/kg bb 3 <20 6,7 51 4,0 3,3 <2,0
4 <20 4,9 3,5 3,0 2,0 <2,0
5 <2,0 6,5 5,2 3,0 2,0 <2,0
Rata-rata <2,0 6,1 4,6 3,2 2,6 <20
SD 0,0 1,0 0,8 0,4 0,6 0,0
Ekstrak etanol 1 <2,0 51 4,7 4,2 3,8 3,3
daun kesum dosis 2 <2,0 4,5 4,2 3,8 3,5 3,2
100 mg/kg bb 3 <20 5,2 5,0 4,8 4,5 3,7
4 <20 5,7 5,4 4,7 4,5 3,7
5 <20 4,0 4,0 3,7 3,5 3,2
Rata-rata <2,0 49 4,7 4,2 4,0 3,4
SD 0,0 0,7 0,6 0,5 0,5 0,3
Ekstrak etanol 1 <20 6,1 5,4 49 4,0 3,2
daun kesum dosis 2 <2,0 4,7 40 3,8 3,5 3,2
200 mg/kg bb 3 <20 4,2 4,1 4,0 3,5 3,0
4 <20 3,9 3,7 3,5 3,0 2,8
5 <20 5,7 4,0 3,8 3,0 2,8
Rata-rata <2,0 49 4,2 4,0 3,4 3,0
SD 0,0 0,9 0,7 0,5 0,4 0,2
Ekstrak etanol 1 <20 57 54 4,2 3,8 3,0
daun kesum dosis 2 <2,0 4,2 4,0 3,8 3,0 2,0
400 mg/kg bb 3 <2,0 55 5,2 4,7 3,2 2,0
4 <20 3,7 3,5 3,2 3,0 2,0
5 <20 6,5 5,4 3,5 3,0 2,0
Rata-rata <2,0 5,1 4,7 3,9 3,2 2,2
SD 0,0 1,1 0,9 0,6 0,3 0,4
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Tabel V.7
Selisih Kadar Asam Urat Darah Mencit (mg/dL)

Kelompok Uji | Mencit | tinduksi-t0 | tinduksi-tl | tinduksi-t2 | tinduksi-t3 | tinduksi-t4
Kontrol (-) 1 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
(Aquadest) 2 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

3 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

4 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

5 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

Rata-rata 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
SD 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Kontrol (+) 1 3,7 -0,3 -11 -0,2 0,3
(Tragakan 1%) 2 2,2 -2,5 -1,8 -2,6 -1,7
3 3,1 -0,4 -0,9 -0,6 0,1

4 4,7 -0,5 -1,2 0,5 0,9

5 5,0 -0,5 -1,2 0,3 0,8

Rata-rata 3,7 -0,8 -1,2 -0,5 0,1
SD 1,2 0,9 0,3 1,2 1,0
(Pembanding) 1 3,2 1,2 2,0 2,3 3,2
Allopurinol 2 5,2 2,0 42 4.4 5,2
13 mg/kg bb 3 4,7 1,6 2,7 3,4 4.7
4 2,9 1,4 19 2,9 2,9

5 45 35 3,5 45 2,9

Rata-rata 41 19 29 3,5 3,8
SD 0,9 0,9 1,0 0,9 1,1

Ekstrak etanol 1 3,1 0,4 0,9 1,3 1,8

daun kesum 2 2,5 0,3 0,7 1,0 1,3

dosis 3 3,2 0,2 0,4 0,7 15
100 mg/kg bb 4 3,7 0,3 1,0 1,2 2,0
5 2,2 0,2 0,5 0,7 1,0

Rata-rata 2,9 0,3 0,7 1,0 15
SD 0,6 0,1 0,3 0,3 0,4

Ekstrak etanol 1 41 0,7 1,2 2,1 29

daun kesum 2 2,7 0,7 0,9 1,2 15

dosis 3 2,2 0,1 0,2 0,7 1,2
200 mg/kg bb 4 19 0,2 0,4 0,9 1,1
5 3,7 1,7 19 2,7 2,9

Rata-rata 2,9 0,7 0,9 15 1,9
SD 0,9 0,6 0,7 0,8 0,9

Ekstrak etanol 1 3,7 0,3 15 19 2,7

daun kesum 2 2,2 0,2 0,4 1,2 2,2

dosis 3 3,5 0,3 0,8 2,3 3,5
400 mg/kg bb 4 1,7 0,2 0,5 0,7 1,7
5 45 1,1 3,0 3,5 45

Rata-rata 3,1 0,4 1,2 1,9 29
SD 1,2 0,4 1,1 1,1 1,1
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Tabel V.8
Persentase Penurunan Kadar Asam Urat Darah Mencit setelah Perlakuan

. Penurunan kadar asam urat (%) pada jam
Kelompok Mencit t 2 13 t
(Pembanding) 1 33,3 53,0 50,8 63,0
Allopurinol 2 22,4 51,0 51,7 61,5
13 mg/kg bb 3 7,3 33,3 42,1 60,0
4 51,4 62,0 67,7 65,5
5 30,7 63,4 70,1 67,7
Rata-rata 29,0 52,5 56,4 63,5
SD 16,1 12,0 11,9 3,1
Ekstrak etanol 1 21,7 38,2 35,6 38,9
daun kesum 2 37,3 3av. 39,7 38,5
dosis 3 23,6 33,3 33,3 36,0
100 mg/kg bb 4 25,0 40,5 27,4 36,2
5 46,7 54,9 47,8 48,4
Rata-rata 30,9 40,9 36,8 39,6
SD 10,8 8,2 7,6 5,0
Ekstrak etanol 1 10,0 28,0 32,2 40,7
daun kesum 2 40,3 37,7 39,7 36,0
dosis 3 25,5 33,3 38,6 40,0
200 mg/kg bb 4 48,6 55,7 51,6 51,7
5 46,7 53,7 55,2 54,8
Rata-rata 34,2 41,7 43,5 44,6
SD 16,3 12,4 9,6 8,1
Ekstrak etanol 1 10,0 38,2 35,6 44.4
daun kesum 2 40,3 37,7 48,3 61,5
dosis 3 5,50 21,7 43,9 60,0
400 mg/kg bb 4 51,4 59,5 51,6 65,5
5 28,0 57,9 55,2 67,7
Rata-rata 27,0 42,9 46,9 59,8
SD 19,5 15,7 7,6 9,2




LAMPIRAN 4
PERHITUNGAN DOSIS

1. Dosis kalium oksonat

Dosis kalium oksonat = 300 mg/kg bb

20 gram

Untuk mencit 20 gram =
1000 gram

x 300 mg

= 60 mg/20 gram bb

Volume pemberian rute oral = 1 mL/20 gram bb

. 60
Konsentrasi = >—-&
1 mL

=60 mg/mL
Volume sediaan (20 mL),
Sehingga kebutuhan kalium oksonat = 60 mg/mL x 20 mL
= 1200 mg/20 mL
2. Dosis allopurinol
Dosis Allopurinol = 100 mg/kg bb
Untuk mencit 20 gram = Faktor konversi manusia-mencit X D0sis allopurinol
= 0,0026 x 100 mg
= 0,26 mg/20 gram

. . 1000
Dosis untuk mencit = 0,26 mg X BT

=13 mg/kg bb

Volume pemberian rute oral = 1 mL/20 gram bb

. 0,26
Konsentrasi = ~———& =
1mL

0,26 mg/mL
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Volume sediaan (20 mL),

Sehingga kebutuhan allopurinol = 0,26 mg/mL x 20 mL

=5,2 mg/20 mL
Dosis Sediaan Uji
i) Dosis I (100 mg/kg bb)
Untuk mencit 20 gram = 1(2)?)§gx 100 mg 2

= mg/20 gram bb

Volume pemberian rute oral =1 mL/20 gram bb

Konsentrasi = 228 = 2 mg/mL
1mL

Volume sediaan (20 mL),
Sehingga kebutuhan ekstrak =2 mg/mL x 20 mL
=40 mg/20 mL
ii) Dosis 11 (200 mg/kg bb)

20g
1000 g

Untuk mencit 20 gram = x 200 mg

=4 mg/20 gram bb

Volume pemberian rute oral = 1 mL/20 gram bb

Konsentrasi = 28 = 4 mg/mL
1mL

Volume sediaan (20 mL),
Sehingga kebutuhan ekstrak =4 mg/mL x 20 mL

= 80 mg/20 mL
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iii)Dosis 111 (400 mg/kg bb)
Untuk mencit 20 gram = l(z)goggx 400 mg

= 8 mg/20 gram bb

Volume pemberian rute oral =1 mL/20 gram bb

Konsentrasi = 228 = 8 mg/mL
1mL

Volume sediaan (20 mL),
Sehingga kebutuhan ekstrak =8 mg/mL x 20 mL

=160 mg/20 mL
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LAMPIRAN 5
DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOG!I HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 20 0258, Fax (022) 253 4107
o-mail | seh@itbacid  Mipy//wwwaith.itb.se id

Nomor : 2364/11.CO2.2/PL/2017 8 Juni 2017
Hul . Determinasi tumbuhan

Kepada yth,

Wakil Dekan [

Fakulas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat petmlmn:m Saudara dalam surat No. 163/F. MIPA-UNIGA/VIZ017
tanggal 3 Juni 2017 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kemi sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan daun kesum yang dibawa
oleh Sdr. Ulimaz Pawestri ( NPM : 24041316403 ), adalah ;

Divisi :  Magnoliophyta

Kelas ¢ Magnoliopsida

Anak kelas . Caryophyllidae

Bangss Polygonales

Nama suku / familin ~ :  Polygonacese

Nama jenis / species  :  Perylearia minor (Huds.) Opiz

Sinonim . Polygomam minus Huds,, Pewtalls mines (Huds.) Rafl

Nami umum . Kesum (Indonesia)

Buku scuan . L. Backer, C. A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. 1963, Flora
of Java. Vol. I. N.V.P. Noordhofl — Groningen, the Netherlunds.
pp. 224,

=]

Ogata, Y. ez al, (Committee Members) 1995 Medicinal Herb

Index in Indonesia. (Second Edition). PT. Eisai Indonesia.

Jakarta, pp, 32

3. Do, N.T, 2001. Persicaria minor (Huds) Opiz. In: van
Valkenburg, J.L.C.H. & Bunyopraphatsara, N. (Editors). Plant
Resources of South - East ‘Asia No 12 (2). Medicinat and
poisonous . plants 2. Backhuys Publishers, Leiden, the
Netherfands. pp. 414 - 415,

4. Cronquist, A. 1981, An Integrated System of Classifitation of

Flowering Plants, Columbis Press. New York. pp. Xiii — Xviii.

Demikian yang kemi sampaikan . Atas perhation dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih, B

Dglmn Bidang Sumber Daya,

”~

lrhman
W rrs §u$, ¥969111919932001

Tembusan:
Dekan SITH I'TB, sebagai laporan.

Gambar V.5 Hasil determinasi daun kesum (Polygonum minus Huds.)



